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“Maka sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan,

sesungguhnya beserta kesulitan itu ada kemudahan™.

~ (Q.S Al-Insyirah: 5-6) ~

“Manusia yang sukses adalah manusia yang bermanfaat bagi
manusia lain”.

~Selfia Agustina~
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ABSTRAK

“Perjalanan Jamaah Dalam Melaksanakan Ibadah Haji dan
Umrah Di Tanah Suci”
Oleh: Selfia Agustina 1811170011

Menunaikan ibadah haji merupakan kewajiban bagi setiap
muslim yang memenuhi syarat mampu baik material, fisik dan
keilmuan dengan cara berkunjung ke Baitullah dan melaksanakan
beberapa kegiatan mengenai haji. Ritual ibadah haji termasuk
rumit dan cukup mebingungkan. Oleh karena itu, ibadah ini
berbeda dengan ibadah lainnya yang cukup singkat dan mudah
untuk dilaksanakan. Terlebih bagi calon haji yang tidak
mengikuti bimbingan manasik. Sehingga tentunya belum
menggambarkan perjalanan yang akan ditempuh sebelum ke
Tanah Suci. Adapun tujuan penulis menciptakan karya tulis ini
adalah untuk memberikan penjelasan dan pemahaman mengenai
perjalanan jamaah dalam melaksanakan ibadah haji dan umrah di
Tanah Suci. Dalam karya ini penulis menggunakan metode study
pustaka (Liberary research) yaitu pencarian data dan informasi
melalui dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar,
maupun dokumen elektronik yang dapat mendukung dalam
proses penulisan. Hasil dari penulisan ini adalah memberikan
gambaran perjalanan jamaah dalam melaksanakan ritual hajidan
umrah.,

Kata Kunci : Haji dan Umrah, Perjalanan, Jamaah.
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ABSTRACT

"Journey of the Pilgrims in Performing Hajj And Umrah in the Holy
Land"
By: Selfia Agustina 1811170011

Performing the pilgrimage is an obligation for every
Muslim who meets the requirements of being able to both
materially, physically and scientifically by visiting the Baitullah
and carrying out several activities regarding Hajj. The rituals of
the Hajj are complicated and quite confusing. Therefore, this
worship is different from other worship which is quite short and
easy to carry out. Especially for prospective pilgrims who do not
follow the guidance of rituals. So of course it does not describe
the journey that will be taken before going to the Holy Land. The
purpose of the author of creating this paper is to provide an
explanation and understanding of the journey of pilgrims in
carrying out the pilgrimage and Umrah in the Holy Land. In this
work, the author uses a library research method, namely
searching for data and information through documents, both
written documents, pictures, and electronic documents that can
support the writing process. The result of this paper is to provide
an overview of the journey of pilgrims in carrying out the rituals
of Hajj and Umrah.

Keywords: Hajj and Umrah, Travel, Pilgrims.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap manusia yang menyatakan dirinya seorang
muslim, dapat dipastikan mempunyai hasrat dan cita-cita
yang sama untuk dapat menunaikan ibadah haji. Ibadah
Haji termasuk salah satu rukun Islam yang diwajibkan
oleh Allah bagi muslim yang mampu mengerjakannya
sekali seumur hidup.! Sedangkan Umrah secara bahasa,
Umrah berasal dari kata I’timar yang berarti ziarah.?
Menurut pendapat lain, umrah artinya pergi ke suatu
tempat yang berpenghuni. Ibadah ini disebut umrah
karena boleh dilaksanakan sepanjang umur.® Ibadah haji

diperintahkan langsung dari sumber utama dalam Al-Qur’an.

Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT:*
Yo 43y Ll O i) za ad) e Ay
Artinya: “Dan Allah mewajibkan atas manusia haji ke

Baitullah bagi orang yang mampu mengerjakannya”.
(QS. Al-Imran: 97).°

! Tata Sukayat, Manajemen Haji, Umrah dan Wisata Agama
(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2016), h. 8.

2 Tata Sukayat, Manajemen Haji... ..h. 24,

3 Miti Yarmunida, Figh Haji dan Umrah (Yogyakarta Pustaka
Pelajar, 2017), h. 3.

4 A Solihin As-Suhaili, Buku Panduan Praktis Haji dan Umrah.
(Pamulang: Cahaya Ilmu. 2019), h. 13-14.

® Departemen Agama, Al-Qur’an, h. 62.



Perjalanan Ibadah Haji memang melelahkan
namun penuh dengan hal-hal yang menyenangkan karena
pelaksanaan ibadah haji disamping merupakan mengikuti
napak tilasnya perjuangan dari Nabi lbrahim As., tetapi
juga sungguh sangat banyak kesenangan yang luar biasa
Kita dapati. Setiap orang yang melaksanakan ibadah haji
sangat diyakini mempunyai rasa kepuasan, kesenangan,
kegembiraan, yang sungguh sangat luar biasa bahkan
tidak sedikit dalam perjalanan itu yang sulit untuk
diceritakan dalam bentuk kata-kata dan tulisan. Di
Indonesia, calon jamaah haji akan mengantrian dan
menunggu dalam waktu yang cukup lama di karenakan
antusias masyarakat yang ingin naik haji setiap tahunnya
semakin meningkat peminatnya. dengan semakin
meningkatnya hasrat umat Islam untuk menunaikan
ibadah haji, permasalahan yang timbul dalam pelaksanaan
Ibadah Haji tidak akan pernah hentinya. Penempatan
jemaah haji berada pada ring satu namun bukan berarti
permasalahan menjadi habis, tetapi permasalahan yang
lain pasti akan timbul, problem terutama tatanan di level
bawah atau lapangan selalu ada dari tahun ke tahun baik
masalahnya sama maupun berbeda.

Hal penting harus dipahami oleh setiap muslim
yang akan berhaji adalah diharuskan untuk mengikuti

bimbingan tata cara ibadah haji. Bimbingan ibadah haji



merupakan suatu proses pemberian bantuan ilmu
pengetahuan kepada individu atau kelompok tentang
peraturan perhajian, manasik haji dan perjalanan ibadah,
agar calon jamaah mampu memahami sejak sebelum
keberangkatan, selama dalam perjalanan dan selama di
Arab Saudi sampai dengan kepulangan ke Indonesia.®

Mengetahui urutan ibadah Haji dan Umrah
sangatlah penting. Hal ini bertujuan agar jamaah terhindar
dari pembayaran dam (denda) dan kurang sempurnanya
ibadah. Namun pada realitanya keadaan jamaah haji dan
umrah yang sangat majemuk dalam pendidikan, usia dan
tingkat pemahaman terhadap bimbingan manasik haji.
Sehingga tentunya belum menggambarkan perjalanan dan
rute yang akan ditempuh di Tanah Suci dan
mengakibatkan terjadinya problem jamaah hilang atau
kesasar. Hal demikian tentunya akan mempengaruhi
proses pelaksanaan perjalanan ibadah haji sesuai dengan
alur gerak dan tempat kegiatan ibadah haji.

Pada tahun 2007 seorang jamaah asal Indonesia
tercecer dari rombongan setelah wukuf di Arafah. Dia
baru ditemukan oleh petugas 4 hari kemudian setelah di

antar oleh seorang petugas dari Kementrian Haji ke

® Noor Hamid, Manajemen Bimbingan Haji dan Umrah (Yogyakarta:
Semesta Aksara. 2020), h.6.



Daker Madinah sekitar 450 Km dari Madinah.” Kasus
lainnya juga terjadi pada hari Minggu, 26 Juni 2022,
Panitia Penyelenggara Ibadah Haji (PPIH) Indonesia
daerah kerja Makkah masih mencari jejak 112 jemaah haji
dari 225 vyang dinyatakan hilang. Sebanyak 113
dilaporkan telah kembali ke maktab (pemondokan)
masing-masing.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, untuk
itu penulis menyadari bahwasannya sangat di perlukan
pengetahuan dan pemahaman mengenai rute dan jadwal
pelaksanaan ibadah haji dan umrah serta tempat-tempat
ziarah jamaah sehingga penulis tertarik untuk membuat
karya tulis yang berjudul “Perjalanan Jamaah Dalam
Melaksanakan Ibadah Haji dan Umrah di Tanah

Suci”.

B. Rumusan Masalah
1. Apa saja rute dan jadwal perjalanan ibadah haji dan
umrah?
2. Tempat-tempat ziarah apa saja yang akan di kunjungi
jamaah selama perjalanan ibadah haji dan umrah di

tanah suci?

7 Jawa Pos.com, 112 Jemaah Indonesia Kesasar Atau Telah,
https://www.jawapos.com/features/humaniora/26/09/2015/112jemaahindonesi
a-kesasar-atau-telah/ (Kamis, 19 Mei 2022).



https://www.jawapos.com/features/humaniora/26/09/2015/112jemaahindonesia-kesasar-atau-telah/
https://www.jawapos.com/features/humaniora/26/09/2015/112jemaahindonesia-kesasar-atau-telah/

C. Tujuan Penulisan Buku

Berdasarkan rumusan masalah di atas. Adapaun tujuan

dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Mengetahui rute dan jadwal perjalanan ibadah haji dan

umrah.

. Untuk mengetahui tempat-tempat ziarah yang akan

dikunjungi jamaah haji dan umrah selama perjalanan

di tanah suci.

D. Luaran Yang Diharapkan

1. Kegunaan Teoritis

Hasil penulisan skripsi ini diharapakan dapat
menambah  referensi ~ pengetahuan  penelitian
selanjutnya dan bermanfaat secara teori maupun
pengaplikasian mengenai perjalanan jamaah dalam
melaksanakan ibadah haji dan umrah di Tanah Suci.
Kegunaan Secara Praktis
1) Bagi Lembaga Haji dapat menggunakannya

sebagai bahan pertimbangan dalam menyelasaikan

masalah-masalah ~ yang  berkenaan  dengan
perjalanan jamaah dalam melaksanakan ibadah
haji dan umrah di Tanah Suci.

2) Bagi Mahasiswa dan Dosen, dapat dijadikan
sebagai bahan referensi dan buku pedoman proses

belajar mengajar.



E. Metode Penulisaan

Penelitian ini  menggunakan jenis penelitian
kepustakaan (liberary research) yang bertumpu pada
kajian dan telaah teks. Informasi dan sumber-sumber data
pada penelitian ini adalah data sekunder dimana dari data-
data yang diperoleh kemudian di susun berdasarkan aturan
dan analisis yang sesuai dengan kaidah penulisan
sehingga mempermudah pembahasan masalah-masalah
yang ada. Pada penelitian ini sumber-sumber data yang
digunakan berupa data literatur. Penelitian pustaka
(library research) vyaitu menjadikan bahan pustaka
sebagai seumber data utama. Data-data yang terkait dalam
penelitian ini dikumpulkan melalui studi pustaka atau
telaah, karena kajian berkaitan dengan pemahaman ayat
Al-Quran dan Hadist. Pengumpulan data dalam penulisan
Skripsi ini menggunakan metode mengkaji beberapa
sumber buku dan jurnal sebagai library research yaitu:

penelitian kepustakaan.

F. Sistematika Penulisan
Agar mempermudah melihat dan mengetahui
pembahasan yang ada pada skripsi ini secara
menyeluruh, maka perlu dikemukakan sistematika
yang merupakan kerangka dan pedoman penulisan
skripsi. Adapun sistematika penulisannya adalah sebagai
berikut:



1. Bagian Awal Skripsi

Bagian awal memuat halaman sampul depan,
halaman persetujuan dosen pembimbing, halaman
pengesahan, halaman pernyataan keaslian, halaman
motto, persembahan, abstrak, abstract, halaman kata
pengantar, halaman daftar isi, halaman daftar gambar,
halaman daftar tabel dan halaman daftar lampiran.

2. Bagian Utama Skripsi
Bagian Utama terbagi atas bab dan sub bab yaitu

sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan
sistematika penulisan skripsi.
BAB Il RUTE PERJALANAN IBADAH HAJI
DAN UMRAH

Dalam bab ini penulis membahas tentang :
A. Jadwal Perjalanan Ibadah Haji dan Umrah
B. Rute Perjalanan Ibadah Haji dan Umrah
BAB Il TEMPAT-TEMPAT ZIARAH

Dalam bab ini penulis membahas tentang tempat-
tempat ziarah jamaah di Tanah Suci :
A. Makkah
B. Madinah
C. Jeddah



3. Bagian Akhir Skripsi
Bagian akhir dari skripsi ini berisi tentang
kesimpulan, saran, daftar pustaka, curriculum

vitae dan daftar lampiran.



BAB |1
JADWAL DAN RUTE PERJALANAN IBADAH HAJI

A. Jadwal Perjalanan Ibadah Haji dan Umrah

1. Jadwal Perjalanan Ibadah Haji

Tabel 2.1
(Jadwal Perjalana Ibadah Haji)®

NO. | TANGGAL JAM TEMPAT KEGIATAN

1. | 8 Dzulhijjah | 12.00 Makkah Salat Dzuhur dan Ashar
berjemaah dengan Jama’
Taqgdim di pondokan.

13.00 Makkah Persiapan berangkat ke
Arafah.

15.00- | Makkah Kendaraan mulai bergerak

08.00 menuju Arafah.

2. | 9 Dzulhijjah | 18.30- | Arafah Tiba di Arafah dan

22.00 menempati tenda-tenda yang
telah disiapkan oleh Maktab.

22.00- | Arafah Istirahat, Salat Magrib dan

05.00 Isya dengan Jama’ Takhir

dipimpin oleh TPHI/TIHI,
memperbanyak Talbiyah,
Dzikir, membaca Al-Qur’an
Salat Tahajjud, dll.

05.00- | Arafah Salat Subuh berjama’ah.

06.00

06.30- | Arafah Jemaah tetap berada dalam

12.00 tenda masing-masing dan
memperbanyak ibadah.

12.00- | Arafah >Melaksanakan Salat Dzuhur

18.00 dan Ashar dijama’
menghadap Kiblat,

mendengarkan khutbah,
memperbanyak istigfar,
berdzikir dan berdo’a baik
untuk diri pribadi maupun

8 Kementerian Agama RI: Tuntunan Manasik Haji dan Umrah
(Jakarta: Ditjen Penyelenggara Haji dan Umrah, 2018), h. 253-259



orang lain, mengenai
kepentingan agama atau
dunia disertai tagwa dan
perhatian penuh, sambil
mengangkat kedua tangan.
Sebaik-baik do’a adalah do’a
pada hari Arafah.

>Tidak disunnahkan
mendaki Gunung Arafah.
>Memperbanyak sholawat
dan salam untuk Nabi SAW.
>Tidak keluar dari Arafah
kecuali setelah matahari
terbenam.

3. 10 18.00- | Arafah Salat Magrib dan Isya Jama’
Dzulhijjah | 19.00 Taqgdim berjemaah.
19.00- | Arafah Berangkat menuju
00.00 Muzdalifah dengan
memperbanyak bacaan
Talbiyah dan Do’a.
00.00- | Muzdalifah Mabit (Berhenti sejenak) dan
01.00 kesempatan ini dapat
digunakan untuk mencari
batu krikil minimal 7 butir.
01.00- | Muzdalifah Berangkat menuju Mina
04.00 dengan taraddudi (Kendaraan
antar-jemput).
04.00- | Mina Menempati tenda, Salat
08.00 Subuh, melontar Jumrah
Agobah dipimpin oleh
TPHI/TPIHI, dilanjutkan
dengan menggunting rambut
untuk Tahallul Awal dan
Takbiran*)
*) Jemaah yang ingin Tawaf Ifadah dapat melaksanakan pada hari tersebut

den

gan catatan harus kembali

ke Mina sebelum matahari terbenam.

08.00- | Mina Istirahat di tenda masing-
12.00 masing.
12.00- | Mina Salat Dzuhur dan Ashar
18.00 Jama’ Taqdim atau Takhir
berjemaah dipimpin oleh
TPHI/TPIHI.
4. 11 18.00- | Mina Salat Magrib dan Isya Jama’
Dzulhijjah | 20.00 Taqdim berjemaah dipimpin

oleh TPHI/TPIHI.
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20.00- | Mina Istirahat di tenda masing-

05.00 masing.

05.00- | Mina Salat Subuh berjemaah di

06.00 Tenda masing-masing.

06.00- | Mina Istirahat, memperbanyak

12.00 ibadah di Tenda masing-
masing (Salat Duha,
membaca Al-Qur’an, dll)
Dapat juga melontar Jumrah.

12.00- | Mina Salat Dzuhur dan Ashar

13.00 Jama’ Taqdim berjemaah
dipimpin TPHI/TPIHI.

13.00- | Mina Melontar Jumrah (Jika

16.00 memungkinkan).

16.00- | Mina Istirahat, melontar Jumrah

18.00 (Bagi yang belum
melakukan).

12 18.00- | Mina Salat Magrib dan Isya Jama’
Dzulhijjah | 20.00 Taqdim berjemaah.

20.00- | Mina Istirahat, melontar jumrah

05.00 pada tanggal 11 bagi yang
belum.

05.00- | Mina Salat Subuh berjemaah di

06.00 tenda masing-masing.

Mina Bagi yang akan

meninggalkan Mina (Nafar
Awal, khususnya Jemaah
gelombang 1 keloter awal),
maka melontar jumrah pada
tanggal 12 dianjurkan pagi
hari ,karena harus
meninggalkan Mina sebelum
jam 18.00.

08.00- | Mina > Melontar jumrah pada

12.00 tanggal 12 (Bagi yang
belum) dan bersiap
meninggalkan Mina bagi
yang Nafar Awal.
> |stirahat, memperbanyak
ibadah bagi yang Nafar Tsani

12.00- | Mina Salat Dzuhur dan Ashar

13.00 jama’ tagdim berjemaah
dipimpin TPHI/TPIHI.

13.00- | Mina > Mulai diberangatkan ke

11



16.00 Makkah bagi yang Nafar
Awal.
> Melontar Jumrah tanggal
12 bagi yang Nafar Tsani
(Jika memungkinkan).
16.00- | Mina Istirahat, melontar bagi yang
18.00 belum melakukannya.
13 18.00- | Mina Salat Magrib dan Isya’ jama’
Dzulhijjah | 20.00 tagdim berjemaah dipimpin
TPHI/TPIHI.
20.00- | Mina Istirahat, melontar Jumrah
05.00 pada tanggal 12 bagi yang
belum melakukannya.
05.00- | Mina Salat subuh berjemaah di
06.00 kemah masing-masing
06.00- | Mina Dianjurkan melontar jumrah
08.00 tanggal 13, karena harus
meninggalkan Mina sebelum
jam 18.00.
08.00- | Mina Bersiap meninggalkan Mina,
12.00 melontar jumrah tanggal 13
(Bagi yang belum).
12.00- | Mina Salat Dzuhur dan Ashar
13.00 jama’ tagdim berjemaah
dipimpin TPHI/TPIHI.
13.00- | Mina Mulai diberangkatkan
16.00 menuju Makkah.
16.00- | Makkah Melaksanakan tawaf ifadah
18.00 dan sa’i
14 Dzulhijah | 18.00- | Makkah Salat magrib dan Isya’
19.00 berjemaah di Masjidil
Haram.
19.00- | Makkah > |stirahat dipondokan
05.00 masing-masing.
>Thawaf Ifadah dan Sa’i
bagi yang belum
melaksanakan.
05.00- | Makkah Salat Subuh berjemaah di
06.00 Masjidil Haram.
06.00- | Makkah > Bagi jemaah haji
12.00 gelombang 1 kloter-kloter

awal bersiap-siap untuk
meninggalkan Makkah
menuju Jeddah dan
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selanjutnya ke tanah air.
>Sedangkan bagi jemaah haji
gelombang Il bersiap
melanjutkan perjalanan ke
Madinah untuk melakukan
ziarah dan Salat Arba’in.
Pelaksanaan Thawaf Wada’
akan diatur oleh TPHI
masing-masing sesuai jadwal
pemberangkatan yang
ditetapkan.

Catatan :
e Waktu pergantian hari/tanggal Hijriah adalah pada saat matahari
terbenam (Gurub).
e Jadwal di atas bersifat tentative, dapat berubah sewaktu-waktu.
e Untuk kepastian waktu salat harus memperhatikan tanda-tanda
waktu salat setempat.®

® Kementerian Agama RI: Tuntunan Manasik Haji dan Umrah
(Jakarta: Ditjen Penyelenggara Haji dan Umrah, 2018), h. 260.
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2. Jadwal Perjalanan Ibadah Umrah

Gambar 2.1
(Jadwal Perjalana Ibadah Umrah)*°

PT NAUFA MUTIARA PERSADA
Perum. Bumi Harapan Permai
JI. Bumi Pratama VI Blok H No. 6, Kp. Dukuh, Jakarta Timur

nava ou

Itenerary Perjalanan Umroh Super Spektakuler

Jakarta - Jeddah

Hari Ke -1 | Berkumpul di Lounge umroh Bandara Soekarno-Hatta 4 jam sebelum waktu keberangkatan, Berangkat menuju
Jeddah (dengan transit) by Oman Air / Etihad Aiines

Jeddah - Makkah

Hari Ke -2
Tiba di Jeddah, proses imigrasi, menuju Makkah. Tiba di Makkah, check in hotel, dilanjutkan dengan pelaksanaan
umroh yang pertama (thava, Sa', Tahalul)
. Mekkah
Hari Ke =3 | curetah sarapan pagi berkumpul i lobby hotel, Ziarah ke tempat-tampat bersejarah petemakan kota Makiah.
Bagl yang ingin melaksanakan badah umroh ke-2, miqat di Masjd Ja'ronah,
Mekkah
HariKe -4 | ,io1sn makan siang berkumpul di lobby untuk kemudian berangkat menqunjungi peternakan nta dan bagi yang
ingin melaksanakan ibadah umroh ke-3, miqat di Masiid Hudaibiyah.
g Mekkah - Madinah
Hari Ke -5 { ei5ukan thawaf wada, check out hotel alu melanutian perjalanan menjus Madinah. Tiba di Madinah, check n
hotel dan beristirahat,
Madinah
Hari Ke -6 spaiat shubuh di Masjid Nabawi, zarah makam Rasululsh dan bacj. (Acara bebas, dianjurkan memperbanyak
ibadah)
Madinah

Hari Ke -7 | peiakutan city tour Madinah, mengunjungi Masjid Quba, Masjid Qiblatain, Masjid Sa'bah dan Jabal Uhud dan
berakhir di perkebunan Kurma. (Acara bebas, dianjurkan memperbanyak ibadah)

5 Madinah
Hari Ke -8
Checkout hotel untuk menuju Jeddah untuk city tour kemudian diantar ke bandara untuk kemball ke tanah air
Jeddah - Jakarta
Hari Ke -9

Take off pukul by Etihad Airlines. Selesai sudah kegiatan umroh kit Terima kasih atas kepercayaan Anda untuk
beribadah umroh bersama kami, Semoga menjadi umroh yang mabrur dan mabruroh

Akomodasi Hotel
MAKKAH Ajyad Makareem / setaraf

MADINAH | Concorde Taiba / setaraf

JEDDAH City Tour

Catatan : Kegiatan City Tour dan Ziarah dapat dirubah sewaktu-waktu sesuai dengan kondisi lapangan.

fficial

10 Nava Tours. http://www.navaumroh.id/. Diakses Pada 10 Juli 2022

Pukul 13.00.
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B. Rute Perjalanan Ibadah Haji dan Umrah
1. Rute Perjalanan Ibadah Haji

a. Gelombang |

Gambar 2.2
(Rute Perjalanan Ibadah Haji Gelombang 1)

1) Di Asrama Embarkasi
a) Jemaah ~membawa SPMA  (Surat

Panggilan Masuk Asrama).

b)  Penimbangan barang bagasi.

11 Kementerian Agama RI: Tuntunan Manasik Haji dan Umrah
(Jakarta: Ditjen Penyelenggara Haji dan Umrah, 2018), h. 279.
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c) Penerimaan :
- Kartu Akomodasi.
- Gelang Identitas.
- Uang Living Cost.
d) Pemeriksaan kesehatan akhir.
e) Jemaah mengikuti :
- Salat berjemaah.
- Ceramah kesehatan manasik.
- Praktik manasik.
f) Naik bus ke Bandara dan naik pesawat.
2) DiBandara AMAA Madinah
a) Jemaah masuk ruang tunggu.
b) Pemeriksaan bagasi.
c) Pemeriksaan badan.
d) Mencari barang/koper jemaah.
e) Memeriksa barang/koper.

f) Naik bus menuju pemondokan.*?

3) DiMadinah
a) Sampai di Madinah menempati
pemondokan.

b) Ziarah ke makam Nabi SAW bagi
perempuan jam 07.00-10.00 dan ba’da

dzuhur sampai menjelang ashar.

2 Kementerian Agama RI, Tuntunan Manasik Haji dan Umrah
(Jakarta: Ditjen Penyelenggara Haji dan Umrah, 2018), h. 279.
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c) Salat berjemaah di Masjid Nabawi 40
waktu (Arba’in), laki-laki dan perempuan
terpisah tempatnya.

d) Ziarah ke tempat-tempat bersejarah.

4) Di Bir Ali

a) Naik bus ke Bir Ali untuk migat.

b) Berniat ihram umrah bagi Haji Tamattu’,
berniat ihram haji bagi Haji Ifrad, atau
berniat ihram umrah dan haji bagi Haji
Qiran.

c) Naik bus menuju Makkah.

d) Diingatkan kembali untuk jemaah pria
tidak memakai pakaian dalam.*®

5) Di Makkah

Sebelum Armuzna

a) Tiba di Makkah menempati pemondokan
yang telah disediakan.

b) Setelah istirahat, bagi yang Haji Tamattu’,
melaksanakan Tawaf dan Sa’i kemudian
Tahallul, bagi yang Haji Ifrad/Qiran
melaksanakan Thawaf Qudum dan tetap

berpakaian ihram.

13 Kementerian Agama RI, Tuntunan Manasik Haji dan Umrah
(Jakarta: Ditjen Penyelenggara Haji dan Umrah, 2018), h. 279.
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c) Memperbanyak ibadah di Pemondokan, di
Masjidil Haram, shalat berjemaah, Thawaf
sunnah, membaca Al-Qur’an.

d) Pada tanggal 8 Dzulhijaah, sore hari
bersiap-siap ke Arafah dengan mandi,
wudhu dan berpakaian ihram.

e) Naik bus menuju Arafah.

Setelah Armuzna

a) Kembali ke pemondokan masing-masing

b) Thawaf Ifadhah dan sa’i bagi yang belum
melaksanakan.

¢) Thawaf Wada’, bersama-sama
meninggalkan Makkah.

d) Naik bus menuju Jeddah.*

6) Di Arafah

a) Sampai di Arafah menempati tenda
masing-masing yang telah disediakan oleh
Maktab.

b) Malam istirahat untuk persiapan wukuf
esok harinya.

c) Wukuf tanggal 9 Dzulhijjah  setelah

matahari tergelincir sampai magrib.

14 Kementerian Agama RI, Tuntunan Manasik Haji dan Umrah
(Jakarta: Ditjen Penyelenggara Haji dan Umrah, 2018), h. 279.
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d) Mendengarkan khutbah  wukuf, shalat
dzuhur dan ashar jama’ taqdim gasar,
berdo’a, berdzikir, bermunajat, dll.

e) Setelah magrib bersiap-siap  naik bus
menuju Muzdalifah.

7) Di Muzdalifah

a) Tiba di Muzdalifah, berhenti sebentar
(Mabit) hingga tengah malam, berdo’a dan
menerima batu krikil yang sudah disiapkan
oleh pihak Muassasah.

b) Naik bus menuju Mina setelah lewat
tengah malam.

8) Di Mina

a) Menemati tenda sesuai nomor Maktab.

b) Melontar Jumrah Agobah 10 Dzulhijjah
dan Tahallul Awal

c) Melontar Jumrah Ula, Wusta dan Aqobah
pada tanggal 11, 12 dan 13 Dzulhijjah.

d) Bagi yang Nafar Awal tanggal 12
Dzulhijjah sebelum Magrib harus sudah
meninggalkan Mina.

e) Bagi yang Nafar Tsani meninggalkan Mina
tanggal 13 Dzulhijjah.*®

9) DiBandara KAIA Jeddah Pulang Ke Tanah Air

15 Kementerian Agama RI, Tuntunan Manasik Haji dan Umrah
(Jakarta: Ditjen Penyelenggara Haji dan Umrah, 2018), h. 279.
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a) Menempati ruang yang telah ditentukan
b) Istirahat menunggu waktu keberangkatan
dan pemeriksaan asor di imigrasi.

c) Berangkat menuju Tanah Air.1®

b. Gelombang |l

Gambar 2.3
(Rute Perjalanan Ibadah Haji Gelombang )Y

16 Kementerian Agama RI, Tuntunan Manasik Haji dan Umrah
(Jakarta: Ditjen Penyelenggara Haji dan Umrah, 2018), h. 279.
17 Kementerian Agama RI: Tuntunan Manasik...... ............n. 280.
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1) Di Asrama Embarkasi
a) Jemaah membawa SPMA (Surat Panggilan
Masuk Asrama).
b) Penimbangan barang bagasi.
c) Penerimaan :
- Kartu Akomodasi dan konsumsi.
- Gelang Identitas.
- Uang Living Cost.
d) Pemeriksaan kesehatan akhir.
e) Jemaah mengikuti :
- Salat berjemaah.
- Ceramah kesehatan manasik.
- Praktik manasik
f) Naik bus ke Bandara dan naik pesawat.®
2) DiBandara KAIA Jeddah
a) Jemaah masuk ruang tunggu.
b) Pemeriksaan bagasi.
c) Pemeriksaan badan.
d) Mencari barang/koper jemaabh.
e) Memeriksa barang/koper.
f) Menuju tempat istirahat.
g) Berniat ihram umrah bagi Haji Tamattu’,

berniat ihram haji bagi Haji Ifrad atau

18 Kementerian Agama RI, Tuntunan Manasik Haji dan Umrah
(Jakarta: Ditjen Penyelenggara Haji dan Umrah, 2018), h. 280.
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3)

berniat ihram umrah dan haji bagi Haji

Qiran.

h) Naik bus menuju pemondokan.

Di Makkah

Sebelum ARMUZNA

a) Tiba di Makkah menempati pemondokan
yang telah disediakan.

b) Setelah istirahat, bagi yang Haji Tamattu’,
melaksanakan Tawaf dan Sa’i kemudian
Tahallul, bagi yang Haji Ifrad/Qiran
melaksanakan Thawaf Qudum dan tetap
berpakaian ihram.

c) Memperbanyak ibadah di Pemondokan, di
Masjidil Haram, shalat berjemaah, thawaf
sunnah, membaca Al-Qur’an.

d) Pada tanggal 8 Dzulhijaah, sore hari
bersiap-siap ke Arafah dengan mandi,
wudhu dan berpakaian ihram.

e) Naik bus menuju Arafah.

Setelah ARMUZNA

a) Kembali ke pemondokan masing-masing

b) Thawaf Ifadhah dan sa’i bagi yang belum

melaksanakan.

c) Thawaf Wada’, bersama-sama

meninggalkan Makkah.
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d) Naik bus menuju Jeddah.*®
4) Di Arafah

a) Sampai di Arafah menempati tenda
masing-masing yang telah disediakan oleh
Maktab.

b) Malam istirahat untuk persiapan wukuf
esok harinya.

c) Wukuf tanggal 9 Dzulhijjah  setelah
matahari tergelincir sampai Magrib.

d) Mendengarkan khutbah  wukuf, shalat
dzuhur dan ashar jama’ taqdim-gasar,
berdo’a, berdzikir, bermunajat.

e) Setelah magrib bersiap-siap naik bus
menuju Muzdalifah.

5) Di Muzdalifah

a) Tiba di Muzdalifah, berhenti sebentar
(Mabit) hingga tengah malam, berdo’a dan
menerima batu krikil yang sudah disiapkan
oleh pihak Muassasah.

b) Naik bus menuju Mina setelah lewat
tengah malam.?

6) Di Mina

a) Menempati tenda sesuai nomor Maktab.

19 Kementerian Agama RI, Tuntunan Manasik Haji dan Umrah
(Jakarta: Ditjen Penyelenggara Haji dan Umrah, 2018), h. 280.
20 Kementerian Agama RI, Tuntunan Manasik.....................h. 280.
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7)

8)

b)

e)

Melontar jumrah aqobah pada tanggal 10
dzulhijjah  dan  menggunting  rambut
(Tahallul Awal).

Melontar jumrah ula, wusta dan agobah
pada tanggal 11, 12 dan 13 dzulhijjah.

Bagi yang nafar awal tanggal 12 dzulhijjah
sebelum magrib harus sudah meninggalkan
Mina.

Bagi yang nafar tsani meninggalkan Mina
tanggal 13 dzulhijjah.

Di Madinah

a)

b)

d)

Sampai di Madinah menempati
pemondokan.

Ziarah ke makam Nabi Saw. bagi
perempuan jam 07.00-10.00 dan ba’da
dzuhur sampai menjelang ashar.

Salat berjemaah di Masjid Nabawi 40
waktu (A4rba’in) laki-laki dan perempuan
terpisah tempatnya.

Ziarah ke tempat-tempat bersejarah.

Di Bandara Amaa Madinah Pulang Ke Tanah

Air

a)

Menempati ruang yang telah ditentukan

masing-masing kloter.
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b) Istirahat menunggu waktu keberangkatan
dan pemeriksaan paspor di imigrasi.
c) Berangkat menuju Tanah Air.%

2. Rute Perjalanan Ibadah Umrah
Gambar 2.4

(Rute Perjalanan Ibadah Umrah)

1, IHRAM

TATA CARA UMROH

1, Ihram dari Migat
2, Tawaf di Ka'bah
3, 8a'i

4, Tahalul

Dalam praktiknya, orang yang menjalankan

urutan-urutan ibadah haji berarti ia sudah melakukan

21 Kementerian Agama RIl: Tuntunan Manasik Haji dan Umrah
(Jakarta: Ditjen Penyelenggara Haji dan Umrah, 2018), h. 280.
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praktik umrah. Karena umrah ‘hanya’ terdiri: niat, thawaf,
sa’l dan tahallul. Sedangkan haji, meliputi semua tata cara
umrah ditambah dengan (dan inilah perbedaan
mendasarnya) wuquf di Arafah, menginap di Muzdalifah
dan di Mina, serta melempar jumrah.?2

2 Halimi Zuhdy : Sejarah Haji dan Manasik (Malang: UIN-
MalikiPress, 2015), h. 31.
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BAB 111

TEMPAT- TEMPAT ZIARAH JAMAAH

A. MAKKAH
1. Sejarah Kota Makkah

Bumi para Nabi, seperti inilah kota Makkah
kerap disebut. Perannya sebagai sebuah kota yang
aktif beroperasi dimulai sejak hijrahnya Hajar bersama
anaknya, Ismail.?®

Secara geografis, Makkah terletak 72
Kilometer dari pusat perekonomian Arab Saudi,
Jeddah, 400 kilometer dari Madinah. Melansir Al-
Jazeera, Kota Makkah terletak di daerah pegunungan
tandus dengan luas sekitar 850 kilometer. Sejarah
berdirinya Kota Makkah sendiri tak lepas dari peran
Nabi Ibrahim AS yang mendirikan Ka’bah. Makkah
pada mulanya merupakan sebuah kota kecil yang
dihuni oleh anak cucu Nabi Adam AS sampai ketika
dilanda banjir besar di era Nabi Nuh AS. Setelah itu,
Makkah menjadi daerah lembah tandus yang
dikelilingi oleh pegunungan. Banyak orang kemudian
mulai berdatangan dan menetap di kota kecil itu,
termasuk Nabi Ibrahim AS.

2% Rafiq Jauhari. Muthawwif Anda Di Tanah Suci (Sukoharjo: Nur
Cahaya lImu, 2014). h. 58.
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Pada era Romawi dan Bizantium, kota Makkah
menjadi pusat perdagangan. Sebab, kota ini ada di
jalur perdagangan yang menghubungkan Mediterania,
Arab Selatan, Afrika Timur dan Asia Selatan. Di masa
selanjutnya, Makkah dihuni oleh suku Quraisy dan
menguasai kota itu di bawah pimpinan Qusay bin
Kilab, kakek keempat Nabi Muhammad SAW. Era
Nabi Muhammad SAW pada tahun 571 M. Abraha
dengan pasukannya para penunggang gajah ingin
menghancurkan Ka’bah memaksa orang-orang Arab
untuk berziarah ke tempat ibadahnya. Ketika ia dan
pasukannya mendekati Makkah, gajah-gajah itu
menolak untuk maju ke arah Ka’bah. Dalam Al-
Qur’an Surat Al-Fill disebutkan, Allah mengirimkan
burung ababil untuk menghancurkan Abraha dan
pasukannya. Peristiwa inilah yang melatar belakangi
penyebutan Tahun Gajah, tahun ketika Nabi
Muhammad SAW lahir. Pada abad ke-7 Masehi, Islam
muncul di Makkah. Karena dianggap telah
mengganggu tradisi dan paradigma lama, penduduk
lokal pun menentang keras dan memaksa mereka
untuk berhijrah.

Nabi Muhammad SAW berserta pengikutnya
kemudian hijrah ke Madinah pada 622 M. Tujuh tahun

kemudian, tepatnya pada 630 M, umat Islam berhasil
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menaklukkan kota Makkah dengan damai setelah
penduduknya menyerah. Peristiwa ini banyak dikenal
dengan Fathul Makkah atau penaklukan Kota
Makkah.

Era modern (Britannica) pada 1517, Makkah
berada di bawah pemerintahan Turki Usmani dengan
ibu kota Konstantinopel atau sekarang disebut
Istanbul. Setelah Turki Usmani runtuh, Ibn Saud
mendirikan Kerajaan Arab Saudi. Makkah mengalami
perkembangan  ekonomi  yang luas setelah
ditemukannya sumber daya minyak di Arab Saudi.
Pemerintah pun merenovasi kota Makkah besar-
besaran untuk menampung jemaah lebih banyak.
Wajah Makkah kini menjadi kota yang jauh lebih
modern dengan bangunan-bangunan pencakar langit

memenuhi sudut kota.

2. Keutamaan Kota Makkah
Allah menciptakan segala sesuatu yang Dia
kehendaki, kemudian mengutamakan sebagian
ciptaan-Nya yang la kehendaki di atas sebagian yang
lain sebagaimana firman-Nya : QS. Al-Qashash: 6824
e iy A el s G W akss sl W (sl &g

5

’. ° °:'/’
Q88 i

24 Rafiq Jauhari. Muthawwif Anda Di Tanah Suci (Sukoharjo: Nur
Cahaya lImu, 2014). h. 425.
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“Dan Tuhanmu menciptakan apa yang Dia kehendaki
dan memilihnya. sekali-kali tidak ada pilihan bagi
mereka. Maha suci Allah dan Maha Tinggi dari apa
yang mereka persekutukan (dengan Dia).”"?®

Di antara permukaan bumi yang dianugerahkan

keutamaan baginya oleh Allah adalah Kota Makkah
Al-Mukarramah. Suatu kota yang damai, aman,
tentram, dan tempat diturunkannya wahyu sekaligus
permukaan bumi terpancarnya cahaya awal Islam.
Suatu kota yang Allah bersumpah dengannya dan
Rabbnya semesta alam tidak bersumpah kecuali

dengan sesuatu yang agung dari ciptaan-Nya.

Keutamaan Kota Suci Makkah adalah :
Pertama: Allah menjadikan Makkah sebagai negeri
haram yang aman. Di Makkah, dilarang
menumpahkan darah, memotong pepohonan dan
tumbuhan, memburu hewan buruan dan mengambil
barang temuan kecuali untuk diumumkan. Rasulullah
bersabda :
Ay Galsh (5008 (g S (Sl gl Ay D gada A g
A G B gy Ak ¥y d W dig G AW a3l
A Jg Qs Gad 5 Ay cadsiud O Ul &) 14T 1l o g
asall Lghash &l By S (e A0l g I 631 )3 (81 3G
Guilad) 3aUa &B g (uilly gta AR

"Sesungguhnya kota Makkah, Allah-lah yang
menjadikannya haram (tanah suci) dan bukan

% Departemen Agama, Al-Qur’an, h. 393.
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manusia. Maka, tidak halal bagi seseorang yang
beriman kepada Allah dan Hari Akhir menumpahkan
darah di Makkah dan memotong pepohonannya. Jika
seseorang berpendapat (untuk menumpahkan darah
di Makkah) dengan sikap Rasulullah yang berperang
di Makkah (tatkala Fathu Makkah), katakanlah,
"Sesungguhnya Allah telah mengizinkan untuk rasul-
Nya, tapi tidak mengizinkannya untuk kalian". 2

Kedua: kota Makkah merupakan induk kota-kota lain

di dunia. Allah Swt berfirman: QS. Asy-Syura: 7

3 } oy tel - A% ah LR 0E o B\ ek e T 0T drte -
G5 ¥ ) p odip dsa Gy o )R A 3 e U8 o) TWa ) &l
) b gy ) B (g Fasd

“Demikianlah Kami wahyukan kepadamu Al-
Qur’an dalam bahasa Arab, supaya kamu memberi
peringatan kepada Ummul Qura (penduduk
Makkah) dan penduduk (negeri-negeri)
sekelilingnya serta memberi peringatan (pula)
tentang hari berkumpul (kiamat) yang tidak ada
keraguan padanya. segolongan masuk surga, dan
segolongan masuk Jahannam. '

Kota-kota lain di dunia merupakan cabang

kota Makkah. Al-Qurthubi berkata :

"Makkah dikatakan Ummul Qura (induk negeri-
negeri) karena bumi dibentangkan dari bawah
kota Makkah."

Ketiga: Makkah adalah kiblat kaum muslimin dari

segala penjuru dunia. Allah Swt berfirman: QS.
Al-Bagarah: 150
A L Ea % AT aaal) St dgd s 0 SRR Sa G

% H.R. Bukhari no. 104 dan Muslim no. 1354.
27 Departemen Agama, Al-Qur’an, h. 483.
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“Dan dari mana saja kamu (keluar), maka
Palingkanlah wajahmu ke arah Masjidil Haram.
dan dimana saja kamu (sekalian) berada, Maka
Palingkanlah wajahmu ke arahnya. '8
Keempat: Allah menjamin keamanan bagi

siapapun yang memasuki kota Makkah. Allah Swt
berfirman: QS. Ali-Imran ayat 97 :
Gl (I8 4133 G

“Barangsiapa memasukinya (Baitullah) amanlah
dia.”®
Kelima: Tidak boleh buang air besar atau kecil

menghadap atau membelakangi kiblat.

Rasulullah Saw bersabda :

Jaile ¥y sy Wb g s ¥ (ATl ) oL 3B Tl 2551 13y
“Jika kalian buang air besar maka janganlah

kalian menghadap kiblat dan janganlah

membelakanginya ketika buang air kecil maupun

buang air besar”.*°

Keenam: Allah memilih kota Makkah sebagai
tempat menunaikan ibadah haji dan menjadikan
perjalanan  menuju  kota Makkah sebagai
pengangkat derajat dan penggugur dosa.
Rasulullah Saw bersabda :

450 A5 L ) «(pmad allg oy alh el 1 L b

28 Departemen Agama, Al-Qur’an, h. 24.
29 Departemen Agama, Al-Qur’an, h. 62.
%0 HR. Bukhori, no. 394 dan Muslim, no. 246.
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“Siapapun yang mendatangi Baitullah ini,
kemudian tidak berbuat rafats dan tidak berbuat
kefasikan, maka dia kembali dalam keadaan
seperti ketika dilahirkan ibunya.®!

Ketujuh: Kota Makkah adalah kota terbaik dan

yang paling dicintai Rasulullah . Beliau bersabda :

Ed AT A 315 o) ) A il el i g3 A1 ) g

“Demi Allah, sungguh engkau (Mekkah) adalah
sebaik-baik bumi Allah, dan yang paling dicintai
oleh Allah, seandainya aku tidak terusir darimu,
aku takkan keluar meninggalkanmu .32
Kedelapan: Allah menjadikan kota Makkah

sebagai titik tolak perjalanan lIsra’ dan Mi'raj.

Allah Swt berfirman :
3B i) ol ) oAl skl e S ety sl o3 lad
Il sl 3h 43) LT (e A0 4338 GRS 630

“Maha Suci Allah, yang telah memperjalankan

hamba-Nya pada suatu malam dari Al Masjidil
Haram ke Al Masjidil Agsha yang telah Kami
berkahi sekelilingnya agar Kami perlihatkan
kepadanya sebagian dari tanda-tanda (kebesaran)
Kami. Sesungguhnya Dia adalah Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (QS. Al-
Isra’: 1).33

31 HR Al-Bukhari, no. 1819 dan Muslim, no. 1350.
82 HR. Tirmidzi, no. 3925.
33 Departemen Agama, Al-Qur’an, h. 282.
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Kesembilan: Allah menjadikan kecondongan hati
manusia kepada Baitullah yang berada di dalam
kota Makkah. Allah Swt berfirman :

(sl (ot i i i 35
“Dan (ingatlah), ketika Kami menjadikan rumah
itu (Baitullah) tempat berkumpul bagi manusia

dan tempat yang aman ”. (QS. Al Bagarah: 125).34
Kesepuluh: Allah melarang orang kafir memasuki

kota Makkah.
Allah Ta’ala berfirman :
Al Al ) ) 5358 YA Cand ¢ o8 ) W) ) gial el gl g
B agle 3y
“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya
orang-orang Yyang musyrik itu najis, maka
janganlah mereka mendekati Masjidil Haram

sesudah tahun ini”. (QS. At- Taubah: 28).%
Kesebelas: Allah memudahkan adanya buah-

buahan di Makkah.

Firman Allah SWT dalam Surah Al-Qashas: 57
G0 ot Ul L 1 055 131 L) o il i 5 85 0 15065

Gpalag ¥ 3 550 sl GA (a B35 oo 08 &0

Artinya :

“Dan mereka berkata, “Jika kami mengikuti

petunjuk bersama engkau, niscaya kami akan

diusir dari negeri kami.” (Allah berfirman)

Bukankah Kami telah meneguhkan kedudukan

mereka dalam tanah haram (tanah suci) yang
aman, yang didatangkan ke tempat itu buah-

34 Departemen Agama, Al-Qur’an, h. 125.
% Departemen Agama, Al-Qur’an, h. 191.
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buahan dari segala macam (tumbuh-tumbuhan)
sebagai rezeki (bagimu) dari sisi Kami? Tetapi
kebanyakan mereka tidak mengetahui.”

Kedua belas: Dilarang membawa senjata ke
dalam kota Makkah. Rasulullah SAW bersabda :
“Tidak halal bagi salah seorang dari kalian untuk
membawa senjata di dalam kota Makkah.
Ketiga belas: Kota Makkah adalah negeri yang

tidak bisa dimasuki Dajjal. Rasulullah SAW
bersabda :

G g (a3 G ¢ Al A ) ¢ D 830 ) oy Gy o
S iy Al a5 sl « Cndlian A8 4380 )
Ll Al i 5 35 ¢ gl gk ¢ il ALBlal) aile ¢ clia

iy B O g A ¢ clia) &G
“Tidak ada suatu negeri pun yang tidak akan
dimasuki Dajjal kecuali Makkah dan Madinah,
karena tidak ada satu pintu masuk pun dari pintu-
pintu gerbangnya kecuali ada para malaikat yang
berbaris menjaganya. Kemudian Madinah akan
berguncang sebanyak tiga kali sehingga Allah
mengeluarkan orang-orang kafir dan munafiq
daripadanya.” (HR. Bukhori dan Muslim).
Keempat belas : Perbuatan maksiat di Kota

Makkah dosanya lebih besar daripada di tempat
lain. Allah Swt berfirman :

Ay 521 oA sakually 4 Jiie (8 3Ny 13588 o &
(e 4B ol Ml 438 35 iy Wl g A28 Cislalf 51 g il

3% H.R. Muslim, no. 1356.
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“Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan
menghalangi manusia dari jalan Allah dan
Masjidil Haram yang telah Kami jadikan untuk
semua manusia, baik yang bermukim di situ
maupun di padang pasir dan siapa yang
bermaksud di dalamnya melakukan kejahatan
secara zalim, niscaya akan kami rasakan

kepadanya sebahagian siksa yang pedih.” (QS. Al
Hajj: 25).%"
Ayat ini, menurut penjelasan Syaikh As-

Sa'di, mengandung kewajiban untuk menghormati
tanah Haram serta keharusan mengagungkannya
dengan pengagungan yang besar dan menjadi
peringatan bagi yang ingin berbuat maksiat.
Bahkan, orang yang baru berniat melakukan
kezaliman di Makkah pun sudah diancam dengan

azab yang pedih.®

3. Masjidil Haram
Di antara keistimewaan kota Makkah adalah
Masjidil Haram. Ada banyak keistimewaan Masjidil
Haram:
Pertama: Masjidil Haram merupakan masjid pertama
yang dibangun di atas muka bumi, yakni Baitullah Al-
Atiig. Allah berfirman dalam surah Al-Imran: 96

EAGDRO =045 0000 OQRO
VOAEIERE ON.AA X0 Yo Ot @

37 Departemen Agama, Al-Qur’an, h. 335.
% Firanda Andirja, Bekal Haji (Jakarta: Perisai Qur’an 2019). h. 426-
432.
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“Sesungguhnya  rumah  yang  mula-mula

dibangun untuk (tempat beribadat) manusia, ialah

Baitullah yang di Bakkah (Makkah) yang diberkahi
dan menjadi petunjuk bagi semua manusia.”

Kedua: Pahala salat di Masjidil Haram lebih utama

100 ribu kali lipat dibandingkan salat di masjid-
masjid lain di seluruh permukaan bumi.3®

Para ulama telah sepakat bahwa salat di Masjdil
Haram pahalanya 100 ribu kali lipat, tetapi mereka
berselisih pendapat apakah pelipat gandaan pahala
salat ini berlaku di seluruh Makkah.
Ketiga: Masjidil Haram merupakan salah satu dari
tiga masjid yang dianjurkan untuk dikunjungi dan
beribadah di dalamnya karena keberkahannya.

Ketiga masjid ini merupakan masjid yang
istimewa karena dibangun oleh para nabi. Masjidil
Haram dibangun oleh Nabi Ibrahim, Masjidil Agsha
dibangun oleh Nabi Sulaiman dan Masjid Nabawi
dibangun oleh Nabi Muhammad SAW.

% Firanda Andirja, Bekal Haji (Jakarta: Perisai Qur’an 2019). h. 435.
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4. Ka’bah
Kaum muslimin dari seluruh dunia tiada henti-
hentinya berlomba-lomba untuk pergi ke Ka'bah.
Meskipun biaya untuk datang ke Ka'bah cukup besar,
kerinduan terhadapnya menjadikan semua terasa
ringan dan mudah. Allah Swt berfirman: QS. Al-
Bagarah: 125

6 @ GoERIDIAY SORNOSO
GCO¢TGa o8 VOO EN W K
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“Dan (ingatlah), ketika Kami menjadikan rumah itu
(Baitullah) tempat berkumpul bagi manusia dan
tempat yang aman. dan Jadikanlah sebahagian
magam lIbrahim tempat salat. dan telah Kami
perintankan  kepada Ibrahim dan  Ismail:
"Bersihkanlah rumah-Ku untuk orang-orang yang
thawaf, yang i'tikaf, yang ruku' dan yang sujud."4°
Ibnu Katsir berkata: "Ka’bah adalah

matsaabah, yaitu Allah menjadikan Ka’bah sebagai
tempat yang dirindukan oleh jiwa manusia, dan
mereka tidak akan pernah puas meskipun selalu ke

Ka'bah setiap tahun.”

40 Departemen Agama, Al-Qur’an, h. 19.
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Tidak ada yang pernah merasa puas atau
hanya sekali melihat Ka’bah. Semakin sering
seseorang pergi ke Ka’bah. Ka’bah merupakan rumah

Allah yang pertama dan penuh keberkahan.

5. Mina

Mina Jadid (Mina Baru) merupakan istilah yang
terkenal di kalangan jamaah haji Indonesia. Mina
Jadid adalah tenda-tenda yang dibangun di luar area
Mina, tepatnya di Muzdalifah. Hal ini dilakukan oleh
pemerintah Arab Saudi mengingat jumlah jamaéh haji
yang begitu banyak sehingga tenda-tenda yang ada di
area Mina sudah tidak bisa lagi menampung dan
mencukupi. Sebagian kecil tenda jamaah haji
Indonesia reguler terletak di Muzdalifah (Mina Jadid).
Namun, para ulama telah membolehkan dan
memandang sah mabit di Mina Jadid ini karena
kondisi darurat, selama kemah-kemah tersebut masih

bersambung sebagaimana kondisi sekarang.

6. Arafah
Arafah di ambil dari bahasa Arab yang berarti
mengenal atau mengetahui.*® Padang pasir yang
terletak 25 km sebelah Timur Kota Makkah.

Hamparan pasir dan batu yang luas dan tidak ada

41 Abd. Adzim Irsad. Makkah Keajaiban dan Keagungan Kota Suci
(Jogjakarta: A+Plus Books. 2017). h. 192.
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penghuninya ini dikelilingi bukit batu yang berbentuk
setengah lingkaran . Setiap musim haji menjelang
tanggal 9 Dzulhijjah Arafah di datangi umat Islam dari
seluruh dunia untuk melakukan Wukuf.

Tempat ini paling penting bagi jamaah haji, karena
orang yang melakukan haji tidak mengikuti proses
wuquf di Arafah dianggap tidak melakukan haji,
sebagaimana sabda Rasulullah SAW “Al-Hajj hiya
Arafah” bahwa haji adalah wuquf di Arafah, ia
termasuk ruku haji. Di antara keutamaan wukuf di
Arafah sebagaimana yang diriwayatkan oleh A’isya
bahwa Rasulullah SAW bersabda : “ tidak ada hari
yang lebih banyak Allah memerdekakan hamba dari
api neraka selain hari Arafah dan Allah akan
mendekati mereka kemudian membanggakan kepada

malaikat dan berkata apa yang mereka inginkan? **?

7. Muzdalifah
Muzdalifah adalah tempat antara Arafah dan
Mina. Muzdalifah diambil dari kata “Zalafa" yang
maknanya kembali kepada "Dekat". Dinamakan
Muzdalifah karena beberapa sebab, diantaranya adalah

karena para jemaah haji pada malam kesepuluh

42 Halimi Zuhdy. Sejarah Haji &Manasik ( Malang : UIN-Maliki
Press. 2015) h. 155.
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meninggalkan Arafah secara serentak menuju
Muzdalifah dan berkumul di dalamnya.*®
Allah juga menamakan Muzdalifah dengan Al-

Masyar Al-Haram. Allah berfirman :

Q0@ NEa O%RY  JLIZHORHIR “yDne
FLIERME=0 LYY ¢X$ S BX-OAC ¢T3
SO DIG@IR CPYHE h€T M L3 rORX e
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B 0P I0E e  HOED$HEOM@a
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OQARN &8 IMYXE peETGIB QRGO
VB RESS Ao BworSe BN O
“Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia
(rezki hasil perniagaan) dari Tuhanmu. Maka apabila
kamu telah bertolak dari ‘Arafat, berdzikirlah kepada
Allah di Masy'aril haram dan berdzikirlah (dengan
menyebut) Allah sebagaimana yang ditunjukkan-Nya
kepadamu; dan Sesungguhnya kamu sebelum itu
benar-benar Termasuk orang-orang yang sesat. ”

Jumhur ahli tafsir menyatakan bahwa yang
dimaksud dengan al-Masyar Al-Haram dalam ayat ini
adalah Muzdalifah secara keseluruhan Nabi juga
menamakan Al-Muzdalifah (Janmudn) karena para
jamaah haji menjamak salat Magrib dan lIsya di
Muzdalifah.

B. MADINAH
1. Sejarah Kota Madinah
Dahulu kota ini dikenal dengan nama
Yatsrib. Konon nama ini diambil dari pendirinya,

yakni seorang anak keturunan Nabi Nuh. Sejak

4 Abd. Adzim Irsad. Makkah Keajaiban dan Keagungan Kota Suci
(Jogjakarta: A+Plus Books. 2017). h. 196.
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dahulu hingga kini Madinah tetaplah dikenal
sebagai kota penghasil kurma terbaik.**

Sejarah singkat kota Madinah setelah
kekuasaan beralih kepada bani Umayyah pusat
pemerintahan dipindahkan ke Damaskus dan
ketika pemerintahan berpindah kepada Bani
Abassiyah, pemerintahan dipindahkan lagi ke kota
Baghdad. Pada masa Nabi Muhammad SAW,
penduduk kota madinah adalah orang yang
beragama Islam dan orang Yahudi yang dilindungi
keberadaannya. Namun karena penghianatan yang
dilakukan terhadap penduduk Madinah Kketika
perang Ahzab, maka kaum Yahudi diusir keluar
Madinah. Kini Madinah bersama kota suci
Makkah dibawah pelayanan pemerintah kerajaan
Arab Saudi yang merupakan pelayan kedua kota

suci.

2. Keutamaan Kota Madinah
Kota Rasulullah (Kota Madinah), kota
mulia, tempat turunnya wahyu dan turunnya Jibril
Al-Amin kepada Rasulullah SAW kota yang
menjadi tempat kembalinya iman, tempat
pertemuan antara kaum Muhajirin dan kaum

Anshar. Rasulullah telah mengharamkannya (bagi

“4 Firanda Andirja, Bekal Haji (Jakarta: Perisai Qur’an 2019). h. 99.
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Non-Muslim) sebagaimana Nabi Ibrahim telah
mengharamkan Makkah al-Mukarramah.*®

Kota Madinah adalah ibu kota pertama
bagi kaum Muslimin. Disanalah dikibarkan
bendera jihad di jalan Allah. Dari kota ini juga
pasukan-pasukan pembawa kebenaran bertolak
untuk membebaskan manusia dari kegelapan
menuju cahaya kebenaran.

Dari kota ini, cahaya hidayah memancar
sehingga bumi terterangi dengan cahaya hidayah.
Itulah kota yang menjadi tujuan hijrah Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wassallam. Disana Rasulullah
menghabiskan sisa usia dan dikuburkan. Dari kota
itu, beliau akan dibangkitkan. Kuburan Rasulullah
merupakan kuburan pertama yang terbuka. Kota
Madinah yang penuh berkah ini telah dimuliakan
oleh Allah dan diberi berbagai keutamaan, di
antaranya Allah menjadikannya sebagai tempat
terbaik setelah Makkah.

3. Masjid Nabawi.
Masjid Nabawi merupakan masjid terbesar
kedua setelah Masjid Al-Haram Makkah, tempat

45 Syaikh Abu Bakar Jabir Al-Jaza’iri, Minhajul Muslim (Madinah:
Maktabah Al-Ulum Wa Al-Hikam, 1419 H.), h. 585.
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sholat umat Islam ini adalah tempat pertama kali
didatangi jika datang ke kota Madinah.*®
Masjid Nabawi memiliki tempat yang
sangat istimewa di hati kaum muslimin. Hal ini
karena Masjid Nabawi dibangun atas dasar takwa,
sebagaimana firman-Nya :
psiE O (A ol 031 a3 o ol S50l ®1G) 48 g YL
ol o 15715 00 0 oshod O "4

“Janganlah kamu bersembahyang dalam mesjid
itu selama-lamanya. Sesungguh- nya mesjid yang
didirikan atas dasar tagwa , sejak hari pertama
adalah lebih patut kamu salat di dalamnya. Di
dalamnya mesjid itu ada orang-orang yang ingin
membersihkan diri dan Sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang bersih.”(QS. At-
Taubah : 108).#

Imam An-Nawawi berkata, "Ini merupakan

nash (dalil yang tegas dan jelas) bahwa Masjid
Nabawi adalah masjid yang dibangun atas dasar
takwa yang disebutkan dalam Al-Qur’an dan juga
merupakan bantahan terhadap apa yang
dikatakan oleh beberapa pakar tafsir bahwasanya
masjid yang disebut dalam Al-Qur’an adalah
Masjid Quba. Tujuan Beliau mengambil pasir dan

menghempaskannya kemball ke tanah adal untuk

4 Halimi Zuhdy, Sejarah Haji dan Manasik ( UIN-Maliki Press,
2015), h. 159.
47 Departemen Agama, Al-Qur’an, h. 204.
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mempertegas dan menjelaskan kedudukan Masjid
Nabawi".*8

Hal ini merupakan salah satu keistimewaan
Masjid Nabawi Rasulullah adalah pelopor
berdirinya masjid ini. Bahkan, Beliau ikut dalam
pembangunannya dengan mengangkat batu-batu
penyusun fondasinya. Para sahabat pun turut serta
membantu  beliau dalam  pembangunannya.
Bahkan, Rasulullah mengabarkan kepada kita akan
keutamaan mengerjakan shalat di dalamnya
daripada di masjid lainnya.

Beranjak dari hal-hal di atas, terlihat
bahwa kaum muslimin sangat perlu untuk
memberikan perhatian mereka terhadap Masjid
Nabawi, telah banyak riwayat yang menjelaskan
sejarah pembangunan Masjid Nabawi meskipun
tidak membentuk sebuah alur yang berhubungan.
Berikut bacaan do’a masuk Masjid Nabawi :
Ay b JR3 IRH G, i gy e o s 4 e
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"Dengan nama Allah dan atas agama Rasulullah.
Ya Allah masukkanlah aku dengan cara masuk

“8 Firanda Andirja, Bekal Haji (Jakarta: Perisai Qur’an 2019). h. 514-
494.
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yang benar dan keluarkanlah pula aku dengan
cara keluar yang benar dan berikanlah padaku
dari sisi-Mu kekuasaan yang dapat menolong. Ya
Allah limpahkanlah rahmat kepada junjungan
kami Muhammad dan keluarganya. Ampunilah
dosaku, bukalah pintu rahmat-Mu bagiku dan
masukkanlah aku ke dalamnya, wahai Tuhan Yang
Maha Pengasih dari segala yang pengasih.”

4. Ar-Raudhah
Raudhah artinya taman surga.*® Maka, lbnu

Hajar rahimahullah menyatakan bahwa pendapat
ulama tersimpulkan atas tiga pendapat :
Pertama, tempat ini mirip seperti taman-taman di
Surga. Orang yang duduk dan beribadah di sana
akan merasakan ketenangan seperti tenang dan
tentramnya di taman surga.
Kedua, Ibadah di tempat ini merupakan penyebab
masuk surga.
Ketiga, tempat ini akan diangkat dan dipindahkan

ke surga.

5. Makam Nabi
Nabi Muhammad Sallallahu  Alaihi
Wassallam wafat pada hari Senin, 12 Rabiul Awal
11 Hijriah/9 Juni 632 Masehi. Beliau dimakamkan
di kediaman istrinya, Aisyah Radiallahu Anhu.%

%9 Firanda Andirja, Bekal Haji (Jakarta: Perisai Qur’an 2019). h. 504.
%0 Achmad Tagiyudin, Dkk., Mekkah dan Madinah (Jakarta:
Erlangga, 2009), h. 128.
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Hukum ziarah ke makam Rasulullah Sallalahu
Alaihi Wassallam adalah sunnah, karena beberapa
hadist menerangkan tentang sunnahnya ziarah ke
kubur-kubur pada umumnya.>?

Do’a Ziarah Makam Nabi

Cal 3B ol dgad ol pla)y Caldd Saw g e a3

olga A A b ciblag LY cadaly Bl ey A

“Kesalamatan atas anda wahai penghulu para
rasul dan pemimpin orang-orang yang bertakwa,
aku bersaksi bahwasanya engkau (Nabi
Muhammad) telah menyampaikan risalah Allah
SWT, engkau telah menunaikan amanah (dari
Allah SWT), engkau telah menasehati umat dan
engkau telah berjihad di jalan Allah SWT dengan
jihad yang sesungguhnya. Semoga Allah
membalas kebaikanmu atas umatmu dengan
balasan yang terbaik yang diberikan kepada
seorang nabi atas umatnya.”

6. Masjid Quba
Masjid ini dinamakan Masjid Quba karena
terletak di kampung yang bernama Qubaa'. Di
sanalah tempat tinggal bani Amr bin Auf yang
jaraknya sekitar 5 km di sebelah barat daya Masjid

51 Sulaiman Rasjid, Figh Islam (Bandung: Sinar Baru Algensindo.
2010) h. 276.
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Nabawi. Awalnya, Quba merupakan nama sebuah
sumur yang akhirnya menjadi nama kampung.®2
Pahala orang yang shalat di Masjid Quba’
seperti pahala orang yang melaksanakan umrah.
Rasulullah SAW bersabda “Barangsiapa bersuci
di rumahnya lalu datang ke Masjid Quba, lalu dia
mendirikan  shalat di sana, maka dia

mendapatkan _pahala umrah.” (HR. Ibnu Majah).>

7. Masjid Al-Qiblatain

Masjid Qiblatain (artinya: Masjid Dua
Kiblat) adalah salah satu masjid terkenal di
Madinah dan dijadikan tempat kunjungan para
jemaah haji dan umrah. Masijid ini mula-mula
dikenal dengan nama Masjid Bani Salimah karena
dibangun di perkampungan Bani Salimah. Masjid
ini terletak 5 Km di sebelah barat daya Masjid
Nabawi.

Masjid ini menjadi daya tarik jamah haji
atau umrah untuk mengunjunginya dikarenakan
Masjid Qiblatain pernah dijadikan oleh para
sahabat sebagai tempat untuk shalat dengan dua

arah kiblat.>*

52 Firanda Andirja, Bekal Haji (Jakarta: Perisai Qur’an 2019). h. 571.

%3 Firanda Andirja, Bekal Haji (Jakarta: Perisai Qur’an 2019). h. 574.

5 Rafiq Jauhary, Muthawwif Anda di Tanah Suci (Sukoharjo: Nur
Cahaya lImu, 2014), h. 117.
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Abu  Hurairah  berkata, setiap kali
Rasulullah melalui Al-Mushalla, Baginda akan
menghadap ke arah kiblat dan berdoa. Masjid Al-
Musalla yang sekarang dikenal sebagai Masjid Al-
Ghamamabh terletak di sebelah timur Madinah,
yaitu berhadapan dengan Pasar Tamar sekarang.
Letak masjid ini berdampingan dengan Masjid
Nabawi di sebelah barat. Dari arah Babussalam,
bila kita melihat ke arah barat akan terlihat masjid
yang memiliki kubah-kubah kecil. Warnanya
kelabu dan berkubah putih.

Disebut dengan Al-Mushalla yang berarti
tempat shalat karena Rasulullah mengerjakan
shalat hari raya di sekitar kawasan terbuka, yang
menjadikan kawasan ini sebagai tempat khas
shalat hari raya. Konon, peristiwa itu terjadi pada
tahun kedua Hijriyah. Karena itu, masjid ini
memiliki sejarah penting dalam kehidupan umat
Islam. Menurut riwayat, Khalifah Umar bin
Khattab adalah orang yang membangun masjid ini
persis di tempat shalat Nabi SAW. Adapun
bangunan masjid yang ada sekarang ini adalah
peninggalan pembangunan Sultan Abdul Majid
Al-Utsmani.
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C. JEDDAH
1. Sejarah Kota Jeddah

Nama Jeddah diambil dari kata berbahasa
Arab “Jaddah” yang berarti ”Nenek”. Penamaan
kota ini bukan tanpa sebab, melainkan karena
masyarakat Arab percaya bahwa ada kota inilah
ibu Hawa dikebumikan.*

Jeddah adalah  kota pelabuhan utama
di Arab Saudi baik pelabuhan laut maupun
pelabuhan udara. Terletak di tepi Laut Merah dan
sebagaimana kota-kota lainnya di Arab Saudi,
Jeddah memiliki iklim gurun.

Di Jeddah terdapat Bandar Udara cukup
terkenal yakni Bandara King Abdul Aziz yang
memiliki tingkat kesibukan tinggi terutama pada
musim haji. Selain digunakan untuk melayani
penerbangan haji, bandara Jeddah digunakan
untuk  kepentingan komersial biasa yang

selain Dammam dan Riyadh.

2. Keutamaan Kota Jeddah
Saat ini Jeddah telah menjelma sebagai
salah satu kota penting di Arab Saudi. Ini tak lain

karena lokasinya yang berada di tepi Laut Merah.

% Rafiq Jauhari, Muthawwif Anda Di Tanah Suci (Sukoharjo: Cahaya
limu, 2014). h. 120.
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Jeddah pun menjadi salah satu kota niaga
terpenting di Arab Saudi, bahkan menjadi kota
terkaya di kawasan Timur Tengah dan Asia Barat.

Kota ini memiliki dua julukan karena
cantiknya disebut sebagai Sang Pengantin Putri
Laut Merah. Selain itu, karena sering kali menjadi
pintu masuk jemaah haji dan umrah menuju Kota
Makkah atau Madinah, Jeddah juga mendapat
julukan sebagai kota Pintu Gerbang Dua Tanah
Haram.

3. Masjid Qishash

Inilah  tempat pertama yang biasa
dikunjungi para jamaah haji dan umrah yang
mengadakan city tour di kota Jeddah. Masjid
dengan halaman luas ini bernama Masjid Jafali
atau bagi jamaah lebih dikenal dengan nama
Masjid Qishas.*®

Di halaman Masjid Qisas, Balad dan
Jeddah, sebuah bangunan berlantai keramik seluas
5x5 meter terlihat jelas dari jalanan. Bangunan
tanpa dinding itu menjadi saksi bisu setiap hukum
pancung Yyang dilaksanakan Pemerintah Arab
Saudi.

% Rafiq Jauhari, Muthawwif Anda Di Tanah Suci (Sukoharjo: Cahaya
limu, 2014). h. 122.
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Di hari-hari biasa, Masjid Qisas sama
seperti masjid pada umumnya, sebagai tempat
umat muslim menunaikan shalat dan berdo’a.
Masjid ini juga menjadi tempat singgah para
jemaah haji dan umrah ketika dalam perjalanan
menuju Bandara King Abdul Aziz di Jeddah.

Laut Merah

Laut Merah atau Laut Teberau adalah sebuah
teluk di sebelah Barat Jazirah. Terdapat sisi
menarik dari_dinamakannya Laut Merah. Banyak
cerita di masa lampau yang mengaitkan kondisi
Laut Merah dengan warnanya. Ada yang
menyebutkan, lautan itu berwarna merah karena
banyak darah dari binatang-binatang yang mati
dan membusuk. Namun ada pula yang
menyebutkan, lautan itu berwarna merah karena
ada sebuah batu di dasar laut yang mengeluarkan
cahaya berwarna kemerahan.

Jalur ke laut di Selatan melewati Babul
Mandib dan Teluk Aden, sedangkan di utara
terdapat Semenanjung Sinai dan Terusan Suez.
Laut ini di tempat yang terlebar berjarak 300 km
dan panjangnya 1.900 km dengan titik terdalam
2.500 meter. Laut Merah juga menjadi habitat bagi

berbagai makhluk air dan koral. Bagi jemaah haji
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atau umrah dari Indonesia, ada satu tempat di
sepanjang garis pantai di laut merah ini yang
popular. Tempat ini dikenal dengan nama “Masjid

Terapung”.®’

5. Makam Ibu Hawa

Siti Hawa merupakan salah satu sosok
yang banyak dikenal dalam lintas agama sebagai
seorang wanita pertama di dunia. Seperti yang
telah diketahui, Ibu Hawa (Istri Nabi Adam)
dipercaya dimakamkan di Kota Jeddah.>®

Penciptaan Siti Hawa dipercaya berawal
dari tulang rusuk Nabi Adam AS. Usai diturunkan
Allah SWT dari surga ke bumi, keduanya lantas
dikaruniai dua orang putra yakni Qabil dan Habil.
Tak berselang lama, Siti Hawa lalu meninggal
dunia dan dimakamkan di sekitar Jeddah, Arab
Saudi. Hingga saat ini, makam Siti Hawa masih
ramai dikunjungi oleh para peziarah dari seluruh
penjuru dunia.

Diketahui, makam Siti Hawa tersebut
berlokasi di Al-Ammareyyah 1, Jeddah, Arab
Saudi dan berada di tengah-tengah hiruk-pikuk

5" Rafiq Jauhari, Muthawwif Anda di Tanah Suci (Sukoharjo: Nur
Cahaya lImu, 2014), h. 124.

%8 Rafiq Jauhari, Muthawwif Anda di Tanah Suci (Sukoharjo: Nur
Cahaya lImu, 2014), h. 127.
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kota. Di waktu-waktu tertentu seperti ibadah haji
dan umrah, area pemakaman Siti Hawa tersebut
ramai akan peziarah yang berasal dari berbagai
negara.

Tanpa tanaman hijau dan barang-barang
mewah, makam Siti Hawa justru terhampar
sederhana. Makam istri Nabi Adam AS tersebut
hanya berupa gundukan pasir dengan dikelilingi
oleh beberapa makam keluarga. Dari luar makam
terpasang sebuah papan besar Magbaratu Hawa
(Kuburan Hawa) dan di sisinya bertuliskan doa

mengunjungi kuburan.>®

% Rafiq Jauhary, Muthawwif Anda Di Tanah Suci (Sukoharjo: Nur
Cahaya lImu, 2014), h. 128.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Jadwal perjalanan ibadah haji dilaksanakan dari tanggal 8
Dzulhijjah sampai 14 Dzulhijjah dimulai dari persiapan
jamaah dari pemondokan di Mekkah kemudian berangkat
menuju Arafah, Muzdalifah, Mina kemudian kembali ke
pemondokan di Makkah. Sedangkan rute perjalanan haji,
dibagi menjadi 2 gelombang, yaitu Gelombang | dan
Gelombang II.

2. Tempat-tempat ziarah jamaah haji dan umrah di tanah
suci terletak di Makkah, Madinah dan Jeddah dengan
berbagai sejarah dan keunikannya masing-masing.

B. Saran

Umat Islam di dunia berbondong-bondong berkeinginan
untuk berkunjung ke Baitullah yang merupakan tempat
berkumpulnya  seluruh  umat muslim yang akan
melaksanakan ibadah haji dan umrah. Selain mampu dari
segi fisik dan materi, sangat diperlukannnya bekal
pengetahuan sehingga jamaah dapat terhindar dari kesalahan
dalam beribadah, terkhusus pengetahuan jadwal perjalanan
ibadah haji dan umrah agar jamaah haji tidak kebingungan
dalam perjalanan ibadah dan terhindar dari terjadinya

kesesatan jamaah.
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Penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam
penulisan skripsi ini. Jika dalam skripsi ini terdapat kutipan
dan pendapat yang terlewatkan mohon dimaafkan karena itu
semua bukan disebabkan oleh suatu kesengajaan namun
kekhilafan penulis. Oleh karena itu, penulis dengan senang
hati menerima masukan, saran dan kritik yang membangun

guna kesempurnaan kedepannya.
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